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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Indonesia merupakan salah satu negara yang perekonomiannya sangat terpuruk bahkan hingga tahun ini masih belum mampu untuk benar-benar bangkit dan pulih seperti kondisi pra-krisis moneter. Berbagai isu perekonomian yang berimbas pada isu-isu politik dan bahkan keamanan terus berkembang didalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Pada akhirnya berbagai masalah pun turut terkuak dari krisis moneter seperti berbagai skandal korupsi, skandal perbankan yang menimpa sektor investasi Indonesia.

Modal menjadi unsur yang sangat penting bagi perusahaan. Karena tanpa adanya modal yang memadai baik itu modal sendiri maupun modal asing, suatu perusahaan tidak akan dapat melangsungkan usahanya. Karena keterbatasan modal sendiri yang dimiliki perusahaan, sementara kegiatan perusahaan semakin berkembang yang memerlukan modal dalam jumlah yang cukup besar, maka digunakanlah modal pinjaman (leverage). Oleh karena itu penggunaan dana harus dilakukan secara tepat dan seefisien mungkin untuk dapat menghasilkan tingkat keuntungan investasi atau rentabilitas yang maksimal. Efisiensi penggunaan dana ini akan langsung menentukan besar kecilnya tingkat keuntungan yang dihasilkan dari investasi tersebut. Bagi perusahaan pada umumnya, masalah rentabilitas adalah lebih penting daripada masalah laba, karena laba yang besar saja belumlah merupakan alasan bahwa perusahaan telah bekerja dan berjalan dengan tepat dan efisiensi. Efisiensi ini baru dapat diketahui dengan membandingkan laba yang diperoleh dengan kekayaan atau modal yang menghasilkan laba tersebut. Ada berbagai macam  teknik untuk mengukur tingkat rentabilitas perusahaan. Namun, dalam hal ini peneliti memilih salah satu teknik yaitu Teknik Analisis Financial Leverage.

Analisis Financial Leverage adalah suatu analisis yang dipergunakan sebagai penggunaan aktiva atau dana di mana untuk penggunaan tersebut perusahaan harus menutup biaya tetap dengan harapan untuk memperbesar pendapatan atau laba perusahaan. Adapun alasan peneliti memilih analisis ini karena, analisis ini dapat memberikan jawaban atas berbagai pernyataan yang timbul seperti yang telah dijelaskan di atas terhadap rentabilitas modal sendiri. Rentabilitas sendiri adalah perbandingan antara jumlah laba yang tersedia bagi pemilik modal sendiri di suatu pihak dengan jumlah modal sendiri yang menghasilkan laba tersebut di lain pihak.

Bagaimana efek dari Financial Leverage atau modal sendiri terhadap  rentabilitas modal sendiri? Financial Leverage hanya dibenarkan apabila penggunaan financial leverage tersebut mempunyai efek keuangan yang menguntungkan terhadap modal sendiri. financial leverage hanya akan memberikan efek yang menguntungkan terhadap modal sendiri apabila ‘ Rate of Return ‘ financial leverage  tersebut lebih besar daripada biaya modal atau bunganya. Atau dengan kata lain dapatlah dikatakan bahwa financial leverage itu hanya dibenarkan apabila rentabilitas modal sendiri dengan financial leverage lebih besar daripada rentabilitas modal sendiri dengan tambahan modal sendiri. Sebaliknya, financial leverage akan memberikan efek yang merugikan terhadap modal sendiri apabila ‘ Rate of Return ‘ daripada financial leverage tersebut lebih kecil daripada bunganya.

Oleh karena itu, berdasarkan hal tersebut di atas, peneliti menarik kesimpulan sementara bahwa Analisis Financial Leverage penting sekali bagi perusahaan. PT. Hutama Karya adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang Civil Engineering dan General Contraktors yang dalam kegiatannya memerlukan modal yang cukup. Oleh karena itu PT. Hutama Karya dalam mengambil atau memilih alternatif keputusan keuangan mana yang harus dilakukan perusahaan untuk menunjukkan suatu proyek apakah sesuai dengan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba, sebab bila tidak disesuaikan dengan keadaan finansiil perusahaan maka akan berpengaruh terhadap rentabilitas modal sendiri perusahaan.

Sesuai dengan uraian dan alasan – alasan yang peneliti telah kemukakan di atas, maka peneliti mengajukan judul sebagai berikut:

“ PENGARUH FINANCIAL LEVERAGE MELALUI PENDEKATAN DEBT TO EQUITY RATIO (DER) TERHADAP RENTABILITAS MODAL SENDIRI PADA PT. HUTAMA KARYA DI BANDUNG.” 
1.2 Identifikasi Masalah

Dengan latar belakang penelitian tersebut di atas, maka dalam penelitian ini peneliti mengidentifikasikan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana perkembangan penggunaan Financial Leverage melalui pendekatan Debt to Equity Ratio (DER) pada PT. Hutama Karya di Bandung?

2. Bagaimana perkembangan Rentabilitas Modal Sendiri pada PT. Hutama Karya?

3. Bagaimana pengaruh Financial Leverage melalui pendekatan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Rentabilitas Modal Sendiri pada PT. Hutama Karya di Bandung?

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh financial leverage melalui pendekatan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Rentabilitas Modal Sendiri pada PT. Hutama Karya di Bandung.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui perkembangan penggunaan Financial Leverage melalui pendekatan Debt to Equity Ratio (DER) pada PT. Hutama Karya di Bandung

2. Mengetahui perkembangan Rentabilitas Modal Sendiri pada PT. Hutama Karya

3. Mengetahui pengaruh Financial Leverage melalui pendekatan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Rentabilitas Modal Sendiri pada PT. Hutama Karya di Bandung

1.4 Kegunaan Hasil Penelitian

Kegiatan penelitian yang akan dilakukan ini diharapkan mampu memberikan nilai yang berguna bagi berbagai pihak, antara lain :
1. Kegunaan Operasional.

· Bagi Perusahaan.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan suatu tambahan bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi dan permodalan yang akan dipergunakan perusahaan serta dapat digunakan untuk menganalisa perubahan Rentabilitas Modal Sendiri perusahaan.

· Bagi Pihak yang Terkait.

Untuk menambah pengetahuan bagi pihak-pihak yang terkait dengan penelitian ini, sehingga mereka lebih mengetahui dan memahami tentang financial leverage dan bagaimana pengaruhnya terhadap Rentabilitas Modal Sendiri. 

2. Kegunaan Pengembangan Ilmu.

· Bagi Peneliti.

Peneliti akan mendapatkan suatu tambahan wawasan, pemahaman disiplin ilmu, serta gambaran yang lebih jelas tentang kebijakan penetapan sumber permodalan perusahaan dan pengaruhnya bagi pihak perusahaan maupun pihak lainnya.

· Peneliti Lain.

Memberikan informasi kepada peneliti lain sebagai bahan perbandingan atau acuan dalam pembuatan karya tulis ataupun sebagai data ilmiah bagi permasalahan yang sama.

· Pengembangan Ilmu Manajemen.

Dalam hubungan dengan pengembangan ilmu manajemen diharapkan dapat lebih bermanfaat dan bernilai guna mendukung pengembangan ilmu manajemen khususnya manajemen keuangan. Sehingga ilmu manajemen dapat terus berkembang mengkuti perkembangan zaman.

1.5 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

1.5.1 Kerangka Pemikiran
Setiap perusahaan dalam menjalankan kegiatan usahanya selalu memiliki tujuan akhir yaitu untuk mendapatkan keuntungan atau pendapatan. Agar tujuan tersebut dapat tercapai, salah satu cara yang dapat dilakukan perusahaan adalah memaksimalkan penggunaan aset atau dana yang dimilikinya baik itu aset atau dana perusahaan sendiri (internal) maupun aset atau dana dari pihak luar perusahaan (eksternal). Bagi aset atau dana yang diperoleh perusahaan dari pihak luar (eksternal) akan menimbulkan kewajiban atau biaya tetap (fixed financial charges) bagi perusahaan, dan pada saat itu dapat dikatakan perusahaan memiliki leverage keuangan.

Pengertian leverage keuangan (financial leverage) menurut Keown, Seall, Martin, dan Patty (2000 : 496) adalah : “ Pembiayaan sebagian dari aset perusahan dengan surat berharga yang mempunyai tingkat bunga yang tetap (terbatas) dengan mengharapkan peningkatan yang luar biasa pada pendapatan bagi pemegang saham ”. Dilihat dari pengertian diatas leverage keuangan dimiliki perusahaan karena adanya penggunaan modal/dana yang memiliki beban tetap dalam pembiayaan perusahaan.

Secara teknis, financial leverage biasanya diukur dengan menggunakan rasio-rasio sederhana seperti :


                  TD

   DER =    

                  TE    

Keterangan :

DER
= Debt to equity ratio.
TE
= Total equity.
TD
= Total debt.
Penggunaan sumber modal berupa hutang yang berimbas pada financial leverage juga akan turut berpengaruh pada tingkat pendapatan (return) perusahaan berupa laba yang pada akhirnya akan mempengaruhi tingkat rentabilitas modal khususnya modal sendiri. Hal ini sejalan dengan apa yang diungkapkan Prof. Dr. Bambang Riyanto dalam bukunya “ Dasar – Dasar Pembelanjaan Perusahaan “. Edisi 3 (1993 : 28) disebutkan bahwa: “Rentabilitas Modal Sendiri adalah kemampuan suatu perusahaan dengan modal sendiri yang bekerja didalamnya untuk menghasilkan keuntungan “. 
Umumnya, rentabilitas ini dirumuskan sebagai berikut:
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Dimana:   L     =  Jumlah laba yang diperoleh selama periode tertentu

M  = Modal atau aktiva yang digunakan untuk menghasilkan laba     tersebut

Menurut Robert C. Higgins (1996 ; 202) hubungan antara Financial Leverage dengan Rentabilitas Modal Sendiri, disebutkan bahwa:

Dalam fisika, hati adalah alat untuk menambah kekuatan. Dalam bisnis, uang orang lain (other’s people money) atau apa yang biasa disebut dengan financial leverage, adalah suatu alat untuk menaikkan keuntungan pemilik.


(Keterangan  :            = Pengaruh X terhadap Y )

Gambar 1.1 Kerangka pemikiran

Sumber : Dari berbagai literature

1.5.2 Hipotesis

Hipotesis penelitian merupakan pernyataan sementara sebagai suatu kebenaran sebagaimana adanya, pada saat fenomena dikenal dan merupakan dasar kerja serta panduan dalam verifikasi.

Dalam penelitian ini penulis mengemukakan hipotesis permasalahan sebagai berikut “Terdapat pengaruh Financial Leverage Melalui Pendekatan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Rentabilitas Modal Sendiri pada PT. Hutama Karya”.

1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian
Untuk memperoleh data yang diperlukan, maka peneliti melakukan penelitian pada PT. Hutama Karya (Persero) Jln. Soekarno Hatta No. 85 Bandung 40211.


Sedangkan untuk memperlancar kegiatan penelitian, maka peneliti membuat suatu jadwal penelitian. Dimana jadwal penelitian dapat dilihat dari tabel dibawah ini.
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